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ABSTRAK

Salah satu isu yang sangat menarik untuk dikaji lebih dalam terkait pemindahan ibu kota
negara adalah pilihan nama Ibu Kota Negara yang baru dengan nama ‘“Nusantara’.
Nusantara telah dipilih menjadi nama ibu kota negara Indonesia yang baru yang berlokasi di
Penajam, Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberitaan media
terhadap isu pemilihan nama “Nusantara” sebagai hama ibu kota yang baru. Data diperoleh
dari tujuh media online di Indonesia dan dianalisis menggunakan pisau analisis framing model
Zhondang Pan dan Gerald M Kaosicki. Teori konstruksi realitas sosial dipilih sebagai pijakan
mengkaji permasalahan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuh
media yang diamati menampilkan hasil konstruksi yang berbeda untuk membingkai Nusantara
sebagai nama ibu kota indonesia yang baru.

Kata kunci: Framing, konstruksi realitas sosial, media online, nusantara

ABSTRACT

One of the most interesting issues to analyze in more detail regarding the move of the national
capital city of Indonesia is the choice of the name “Nusantara”. Nusantara has been chosen as
the name of the new capital city of Indonesia which is located in Penajam, East Kalimantan.
This study aims to analyze media coverage of the issue of choosing the name Nusantara as the
name of the new capital city. The data was obtained from seven online media in Indonesia and
analyzed using a framing analysis model by Zhondang Pan and Gerald M Kaosicki. The theory
of social reality construction was chosen as the basis for examining the problems in this
research. The results of this study indicate that the seven media observed display different
construction results to frame Nusantara as the name of the new capital city of Indonesia.
Keywords: Construction of social reality, framing, nusantara, online media

PENDAHULUAN nama ini  sempat mengemuka dan

Jakarta sebentar lagi bukan ibu kota

negara. Jakarta mungkin tetap menjadi
propinsi di Jawa Barat. Ibu kota Jakarta telah
berganti nama Nusantara yang nantinya
berlokasi di Penajam Kalimantan Timur.
Nama Nusantara memang bukan sesuatu yang
asing bagi telinga masyarakat Indonesia.
Namun nama ini menjadi kontroversi karena
masing-masing orang atau golongan yang
memiliki

mengomentari  hal ini persepsi

terendiri terhadap kata Nusantara. Pilihan

menimbulkan diskusi oleh berbagai kalangan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diungkapkan mengenai pro dan kontra
terhadap nama Nusantara sebagai nama IKN
sangat menarik untuk diteliti lebih jauh.
Peneliti tertarik untuk menganalisis lebih
dalam bagaimana isu tersebut dikemas dan
disajikan oleh media online ternama di
Indonesia. Peneliti akan membandingkan
bagaimana media mengkonstruksi pesan yang

ditampilkan oleh tujuh media online yaitu:
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Mediaindonesia.com, Antaranews.com,

Detik.com, Republika.co.id, Kompas.com,
Kumparan.com,  Tempo.co.  Pembatasan
berita, 19 Januari 2022, setelah DPR

mengesahkan UU IKN sampai dengan 25
Januari atau seminggu setelah pengesahan
UU IKN. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pemberitaan oleh media online
Indonesia atas isu nama Nusantara sebagai

nama ibu kota yang baru.

Konstruksi Realitas Sosial Media

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui bagaimana media secara Kkritis
yang
kepada khalayak melalui

mengkonstruksi  pesan kemudian
ditransmisikan

media massa. Oleh karena itu, teori yang

sesuai dan dapat digunakan untuk
meneropong realitas media adalah teori
konstruksi sosial realitas (Berger, 2017,

Gergen, 2018). Istilah konstruksi sosial atas

realitas (sosial construction of reality),

didefinisikan sebagai proses sosial melalui
mana individu

tindakan dan interaksi di

menciptakan secara terus-menerus suatu
realitas yang dimiliki dan dialami bersama
2015; Sandu,

2016). Istilah konstruksi sosial merupakan

secara subjektif (Brekhus,

teori yang awalnya dikemukakan oleh Peter
L. Berger dan Thomas Luckmann dibukunya
yang berjudul The Social Construction of
Reality.
Teori  konstruksi  realitas  sosial
sebagai teori yang menggambarkan proses

sosial melalui tindakan dan interaksinya, yang
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mana individu menciptakan secara terus
menerus suatu realitas yang dimiliki dan
dialami bersama secara subjektif (Sulaiman,
2016). Realitas merupakan kualitas yang
terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui
memiliki keberadaan (being) yang tidak
tergantung pada kehendak diri
2006). Lebih

(Sulaiman, 2016), realitas sosial merupakan

(Bungin,
lanjut, menurut Berger
pengetahuan yang bersifat keseharian yang
hidup dan berkembang di masyarakat seperti
konsep, kesadaran umum, wacana publik
yang merupakan hasil dari konstruksi sosial.

yang
2018),

menjelaskan bahwa realitas sosial terdiri dari

Menurut  Berger, seperti

disarikan oleh Dharma (Dharma,

realitas objektif, realitas simbolis, dan realitas
subjektif (McLeod & Chaffee, 2017). Realitas
objektif adalah realitas yang terbentuk dari
pengalaman di dunia objektif di luar individu
sehingga realitas dianggap sebagai kenyataan.
Sedangkan realitas simbolis merupakan
ekspresi simbolis dari realitas objektif dalam
berbagai bentuk. Sedangkan realitas subjektif
merupakan realitas yang terbentuk sebagai
proses penyerapan kembali realitas objektif
dan simbolis ke dalam individu melalui
proses internalisasi.

Realitas sosial dapat diciptakan oleh
manusia secara objektif melalui suatu proses
ekternalisasi, yang artinya bagaimana realitas
objektif
internalisasi, yang merupakan jenis realitas
yang
dalam hal ini berhubungan secara dialektis.

tersebut mempengaruhi  proses

subjektif. Manusia dan masyarakat
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Sementara, dalam industri media, proses
dialektika juga terjadi di mana setiap awak
media memiliki dunia realitas subjektifnya
sendiri (Karman, 2013). Setiap awak media
harus mampu menghubungkan realitasnya
dengan realitas orang lain dalam organisasi
media tersebut. Oleh karena itu, realitas
objektif adalah produk subjektif dari semua
yang terlibat didalamnya. Hal ini menandakan
bahwa manusia bukannya suatu produk akhir,
melainkan suatu proses yang akan segera
terbentuk.

Secara sederhana realitas sosial dapat
dibentuk oleh media massa (Hawkins &
Pingree, 1982; Shapiro & Lang, 1991; Slater
& Elliott, 1982). Sementara media merupakan
individu atau organisasi yang didalamnya ada
aturan dan ideologi tertentu yang membentuk
media dalam mengkonstruksi suatu pesan
kepada khalayak (Cottle, 2003; Hamid, 2016;
Howard, 2002).

massa adalah pada sirkulasi informasi yang

Konstruksi sosial media

cepat dan  luas,  sehingga konstruksi
sosial berlangsung dengan sangat cepat dan
sebarannya merata (Abrudan, 2008; Khuluse,
2011; Santoso, 2016; Severin & Tankard,
1997; Wohn & Bowe, 2014). Realitas yang
terkonstruksi itu  juga

massa, massa cenderung apriori dan opini

membentuk  opini

massa cenderung sinis (Santoso, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma

konstruktivisme dengan pendekatan kualitatif

deskriptif. Pisau analisis yang digunakan

adalah analisis framing sesuai dengan
paradigma yang dipilih. Sedangkan model
analisis framing yang dipakai adalah model
framing Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki yang memfokuskan analisis pada
empat aspek yaitu struktur sintaksis, struktur
skrip, struktur tematik, dan struktur retoris.

dilakukan
menganalisis pemberitaan pada kurun waktu
tanggal 19-25 Januari 2022. Tanggal 19
dipilih
pemberitaan tentang Pemindahan Ibu Kota
Negara (IKN) di mana Undang-Undang IKN
disahkan oleh DPR pada 18 Januari 2022.
objek
analisis adalah satu hari setelah disahkannya
UU IKN sampai

setelahnya.

Penelitian  ini untuk

sebagai awal rentang waktu

Maka pemberitaan yang menjadi

dengan satu minggu

Analisis framing yang dilakukan
adalah pembingkaian peristiwa tentang KN
oleh sembilan surat kabar (situs berita) online
terkemuka dan berpengaruh di Indonesia.
Kesembilan media online tersebut adalah
Mediaindonesia.com, Antaranews.com,
JawaPos.com, Detik.com, Republika co.id,
Kompas.com, Tirto.id, Kumparan.com, dan
Tempo.co.

Menurut  similarweb.com, sebuah
perusahaan pengukuran audiens digital sejak
2007, memiliki misi menyediakan pengetahuan
(insight) bagi pelaku industri digital melalui
multi-device global dalam memahami, me-

lacak, dan menumbuhkan pasar digital.
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Tabel 1.Model Analisis Framing Zhongdang Pan & Gerald M Kosicki

Struktur

Perangkat framing

Unit yang dianalisis

Sintaksis (cara wartawan Skema berita
menyusun fakta/peristiwa

berupa pernyataan,

opini,kutipan, pengamatan

pada susunan umum berita)

Headline, lead, latar belakang
informasi, kutipan,sumber,
pernyataan dan penutup

Skrip (cara wartawan

Kelengkapan berita

Kelengkapan berita 5W+1H

menjelaskan fakta/strategi (5W+1H)

bercerita dalam mengemas

peristiwa)

Tematik (cara wartawan 1. Detail Paragraf, proposisi,
menuliskan 2. Maksud kalimat dan kalimat dan penghubung antar
fakta/menuangkan hubungan antar kalimat kalimat

pandangannya terhadap suatu 3.
peristiwa ke dalam proposisi,
kalimat atau hubungan antar 4.
kalimat yang membentuk

teks secara keseluruhan)

kalimat

ganti)

Nominalisasi antar

Koherensi (bentuk
kalimat, penggunaan kata

Retoris (cara wartawan
menekankan fakta)

Leksikon (pilihan kata),
grafis, metafor.

Kata, idiom, gambar/foto,
grafik

Oleh Asosiasi Digital Indonesia atau
Indonesian  Digital Association  (IDA),
Similarweb  dijadikan ~ acuan  proses

pengukuran dan menganalisa trafik sebuah
website. Trafik ini merupakan jumlah data
yang
pengunjung pada sebuah website. Similarweb

dikirimkan dan diterima oleh
mengeluarkan ranking website hasil analisa
pengunjung bulan April 2021. Terdapat 5 top
rank yaitu Kompas.com, TribunNews.com,
Detik.com, ldnTimes.com, dan Jpnn.com. Tiga
media online (Kompas.com, Republika.co.id,
dan Detik.com), dipilih sebagai media online
yang dianalisis. Sedangkan Mediaindonesia.com,
Antaranews.com, dan Jawapos.com dipilih
karena media ini bersifat netral, sedangkan
Tirto.id, Kumparan.com, dan Tempo.co.
dianggap sebagai media yang cenderung kritis

pada kebijakan pemerintah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini penulis menjelaskan

temuan-temuan yang diperoleh dari data
pemberitaan media online ternama di
Indonesia. Temuan penelitian ini dibagi

menjadi beberapa kategori. Pertama, temuan
terhadap pembingkaian pengesahan UU IKN.
Kedua, temuan terhadap pembingkaian media
IKN. Ketiga,

terhadap lokasi IKN dan terakhir temuan

terhadap anggaran temuan
terhadap pembingkaian media mengenai
nama IKN yang baru.

Nama adalah sebutan terhadap benda,
orang, tempat, dan lain-lain. Pilihan nama
sama seperti simbol pada umumnya. Ada
makna yang dipersepsikan secara spesifik,
ada juga yang sifat maknanya beragam.
Pemaknaan terhadap sebuah nama bersifat

bebas, tergantung bagaimana orang mem-
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persepsikan nama tersebut. Sama halnya
dengan nama suatu tempat, awalnya hutan
belantara kemudian hutan tersebut dibangun
kota dan diberi nama tertentu.

Kota

menjadi
Sebagai contoh Kota Casablanca,
Meikarta, Kota Cibubur dan sebagainya.
Tidak ada yang protes ketika nama itu

disematkan pada daerah atau kota yang baru.

Namun, berbeda dengan nama
Nusantara yang dipilih Presiden Joko Widodo
sebagai nama IKN baru. Ada yang
meresponnya biasa-biasa saja, ada pula yang
menanggapi  secara serius. Ada yang
mengaitkannya dengan peninggalan sejarah,
zaman kerajaan dan ada pula yang
mengaitkannya dengan  sejarah  kuno.

Tergantung siapa yang mempersepsikan nama
tersebut, apa tujuannya dan kepentingan apa
yang diusungnya. Nama Nusantara sudah
sangat umum dipakai di Indonesia yang
merujuk pada negara kepulauan. Nama
Nusantara dapat dikaitkan dengan Jawa-
sentris dan kental dengan budaya Jawa.
Media berperan penting dalam meng-
konstruksi suatu peristiwa ke dalam berita.
Peristiwa biasa, menjadi luar biasa karena
publik mendapatkan sumber berita yang
bermacam-macam. Media turut andil dalam
membuat suasana menjadi “menegangkan”,
karena banyak pihak berdebat akibat
perbedaan padangan mengenai nama ibu kota
yang baru. Analisis pada bagian ini fokus
pada bagaimana media mengkonstruksi dan
menginterpretasi perdebatan publik mengenai

nama ibu kota yang baru.

Mediaindonesia.com  menyebutkan
dengan keras bahwa nama Nusantara bertolak
belakang dengan demokrasi. Makna menurut
lebih

daripada

Mediaindonesia.com Nusantara

mencerminkan “daulat tuanku”
“daulat rakyatku”. Nusantara dianggap setara
dengan negara kolonial yang bersifat
subordinatif, diskrimitatif, dan eksploitatif.
Nama Nusantara dianggap sebagai refleksi
pemerintah yang bersifat monolog daripada
lebih

mendalam mengkonstruksi mana Nusantara

dialog. Bahkan, Detik.com secara
dari sisi sejarah zaman Majapahit yang Jawa-

sentris.  Nama Nusantara tidak men-
deskripsikan representasi bangsa Indonesia
yang heterogen. Pada berita lain, Detik.com
merilis berita bernada tidak menyukai nama
Nusantara.  Nama  Nusantara  disebut
kontroversial karena dianggap kurang pas dan
lebih cocok diberi nama Jokowi sebagai
Presiden saat dibangunnya ibu kota baru.
Sedangkan Antaranews.com memaknai
nama Nusantara yang dipilih presiden sebagai
sebuah visi Indonesia tahun 2045. Nusantara
merupakan sebuah konsep negara kepulauan
yang modern dengan tetap mengedepankan
keseimbangan ekologi sehingga dapat menjadi
simbol identitas nasional. Lingkungan yang
rendah emisi karbon, sirkuler dan tangguh,
aman dan terjangkau, nyaman dan efisien
melalui teknologi untuk menciptakan peluang
ekonomi untuk semua. Nusantara dipilih
untuk menggambarkan kemajemukan geografis
dan budaya. Realitas kekayaan kemajemukan

ini menjadi modal sosial untuk memajukan
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kesejahteraan rakyat yang adil, menuju
Indonesia maju, tangguh, dan berkelanjutan.
Nusantara menjadi identitas Idonesia yang
tergambar melalui Visi Nusantara sebagai
kota dunia untuk semua. Visi ibu kota
dijabarkan dalam tiga tujuan utama; simbol
identitas, kota yang berkelanjutan, dan

sebagai penggerak ekonomi Indonesia di
masa depan.
Detik.com juga merilis sebuah
pemberitaan yang fokus pada reaksi media
massa asing. Detik.com mengungkap bahwa
media asing tertarik memberitakan nama
Nusantara sebagai hama ibu kota baru. Nama
ini tidak muncul tiba-tiba dan bukan nama
satu-satunya. Nama ini merupakan pilihan
dari sejumlah nama yang disodorkan kepada
presiden. Republika.co.idmemiliki cara pandang
berbeda dengan media lain. Republika.co.id
memilih membuat infografis yang pendek
namun mudah dipahami hanya dalam enam
paragraf. Di mana masing-masing paragraf
tersusun dari dua bahkan satu kalimat saja.
Pada akhir infografis, wartawannya mem-
berikan kesimpulan bahwa nama Nusantara
merupakan sebuh konsep kesatuan yang
bersedia mengakomodasi kemajemukan.
Sementara  Kompas.com  merilis
sebuah artikel berjudul “Ini alasan IKN baru
diberi nama Nusantara” pada 18 April,
IKN disahkan.

Nusantara berasal dari

Nama
Makna

seharisebelum UU
presiden.
Nusantara menunjukkan realitas Indonesia
yang majemuk dari sisi budaya, etnis, dan lain

sebagainya. Nusantara disebutkan sebagai
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konsep  kesatuan mengakomodir

yang
kemajemukan Indonesia. Kompas.com tidak
menjelaskan kata Nusantara dari sisi sejarah,
dari pandangan sejarawan, atau merujuk pada
referensi tertentu. Nusantara murni dipakai
karena kata ini sudah dikenal di Indonesia

sejak dulu kala. Makna yang terkandung di

dalamnya menggambarkan  kebhinekaan
Indonesia.

Kompas.com  justru menyoroti
pandangan lain yang menganggap nhama

Nusantara dari berbgai sudut pandang. Ada
yang berpandangan bahwa Nusantara merujuk
pada lokasi tertentu sehingga harus
disandingkan dengan kata lain, satu kata dari
presiden, satu kata dari DPR. Sepertinya
anggota DPR juga ingin tampil dan merasa
memiliki andil untuk memberi nama ibu kota
yang baru. Ada pula kelompok yang
berpendapat bahwa makna kata Nusantara
multitafsir, karena perlu dikaji lebih dalam
dengan mengundang ahli bahasa. Kajian ini
dimaksudkan agar nama Nusantara tidak
menggantikan nama Indonesia di masa
datang. Karena kata Nusantara dianggap
memiliki sejarah panjang. Berbagai argumen
dilontarkan  untuk  menentang  bahwa
Nusantara tidak layak menjadi nama ibu kota
yang baru.

Kompas.com pada tanggal 20 Januari
merilis sebuah berita yang melihat kata
Nusantara dari sisi sejarah dengan meng-
angkat sebuah topik sejarah. Narasumber
yang dipilih adalah sejarawan dari UGM.
bahwa kata

Narasumber  mengatakan
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Nusantara sudah ada sejak jaman Kerajaan
Singosari dan Majapahit yang merujuk pada
pulau luar. Namun narasumber memberikan
pemahaman berbeda tentang nama ibu kota
baru, bahwa nama hanyalah nama yang tidak
mengandung perspektif negatif atau positif.
Nama itu hanyalah sebuah nama tanpa
embel-embel

apapun. Nama tidak perlu

dipertentangkan  secara  politik  seperti
pemerataan, keseimbangan, keadilan. Ada hal
yang lebih penting dari nama itu, vyaitu
bagaimana keseriusan pemerintah menyiapkan
IKN ini.

pemindahan

Narasumber
IKN

dipersiapkan dan dibangun dengan baik

pemindahan ingin

supaya benar-benar
bukan sekedar retorika politik saja tanpa ada
tindakan konkret untuk mewujudkannya.
Berbeda dengan media lainnya,
Kumparan.com menyoroti penamaan ibu kota
baru dari sisi filosofis. Kumparan.com
mengawali beritanya dengan menyinggung
rencana pemindahan IKN sebagai sebuah
tonggak baru bagi Indonesia, terutama bagi
generasi mendatang. Disebutkan bahwa nama
Nusantara itu unik, ikonik dan memiliki
sejarah panjang. Pemilihan nama Nusantara
ini tidak hanya dikaji secara mendalam dan
telah ada dalam babad, serat, kidung dan
suluk dan telah dikaji secara ilmiah bahwa
nama Nusantara merupakan hasil karya anak
bangsa.
Kumparan.com tidak fokus pada
perdebatan pemilihan nama ibu kota baru
tetapi filosofis

fokus pada sisi rencana

pemindahan IKN. Kumparan.commenyoroti

bahwa pemindahan ibu kota ke Kalimantan
Timur adalah sebuah simbol bahwa ibu kota
tidak harus di Jawa. Artinya, pemimpin ibu
kota juga tidak harus dari Jawa. Selama ini
para pemimpin berasal dari Jawa karena
memang penduduk terbesar di Jawa sehingga
sangat dipahami mengapa pemimpinnya
didominasi etnis Jawa dan Pulau Jawa lebih
dominan dibandingkan dengan pulau-pulau

lain. Maka wajar jika suatu daerah dengan

penduduk terbesar lahir pemimpin dan
menjadi  pemimpin paling tidak bagi
mayoritas.

IKN

mengisyaratkan bahwa Indonesia tidak hanya

Namun dengan pemindahan

identik dengan Jawa, karena wilayah

Indonesia sangat luas dan penduduknya
majemuk. Sehingga sangat wajar jika ibu kota
negara dapat ditempatkan dimanapun di
wilayah Indonesia. Kemudian tidak hanya
masalah lokasi dan penduduk mayoritas,
tetapi pemindahan IKN juga menjadi tonggak
baru untuk pemerataan peta politik dan
pemerintahan dalam mengelola Indonesia.
Pemindahan IKN ini juga memberikan makna
bahwa pemimpin Indonesia tidak harus orang
Jawa, tetapi orang luar Jawa juga berpeluang
dapat pemimpin Indonesia dan tidak harus
muslim. Alasan-alasan itulah yang men-
dorong Kumparan.com untuk memberitakan
bahwa pemindahan IKN bukan hanya nama
tetapi berimplikasi pada peta perpolitikan
Indonesia mendatang.

soal

Berita Tempo.co dipilihnya

Nusantara sebagai nama IKN baru, hampir
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sama dengan berita yang dirilis media lain.

Tempo.co memilih judul berita “Jokowi

Putuskan Nusantara Jadi Nama Ibu Kota
Negara”. Diksi dan frasa dalam Berita ini
terlihat datar-datar saja, berbeda dengan sikap
Tempo.co sebelumnya yang selalu Kitis
memberitakan isu IKN. Tempo.co menuliskan
bahwa penetapan nama ibu kota negara
dilakukan yang

dikonfirmasi Perencanaan

olen presiden sendiri
oleh  Menteri
Pembangunan Nasional pada tanggal 14
Januari 2022. Masih sama dengan media yang
lain bahwa nama Nusantara telah dikenal
sejak dulu dan menjadi ikonik secara

internasional. Nusantara menggambarkan

kebhinnekaan Indonesia.Sepertinya, dalam
berita itu, Tempo.co seperti “tidak berminat”
untuk  membahasnya secara mendalam.
Tempo.co justru lebh fokus mempertanyakan
sisi kesiapan pemerintah dalam membangun
IKN. Khususnya soal kepastian dari mana
sumber alokasi anggaran untuk pembangunan
IKN baru, yang belum jelas sampai UU IKN
disahkan DPR.

Pemberitaan mengenai nama ibu kota
yang baru menjadi polemik ketika sebuah
nama dikaitkan dengan politik. Padahal,
pemilihan sebuah nama merupakan hal yang
sangat

biasa, bahkan nama yang sama

digunakan untuk menamai objek yang
berbeda. Akan tetapi sebuah nama menjadi
viral danmenghebohkan karena nama itu
sudah sangat dikenal di masyarakat. Banyak
orang memiliki kepentingan dan ingin idenya

diakomodir. Ketidaksetujuan terhadap nama
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yang dipilih presiden menjadi sebuah bukti
adanya dinamika politik. Siapa tahu dengan
pemberitaan yang bertubi-tubi dapat meng-
ubah pendirian pengusul yaitu presiden
sendiri. Justru, dengan nama yang sudah
akrab di telinga seluruh warga negara sudah
layak dan sepantasnya semua pihak
mendukung.

Nama dalam tradisi Jawa disebut
dengan tetengeratau sebagai tanda supaya ada
sebutannya. Ada yang menamai sesuatu
berdasarkan nama penemunya, berdasarkan
nama benda-benda disekitarnya dan sebagai-
nya. Nama bersifat mana suka (arbitrary),
maknanya; ada yang sekedar memberi hama
sebagai sebutan, ada pula yang mengutak-atik
sehingga memberikan makna tertentu bagi si
pembuat nama. Namun makna nama tersebut
hanya berlaku bagi pembuat nama dan
mungkin tidak memiliki makna apapun bagi
orang lain.

Sama  halnya  dengan  nama
“Nusantara” dipilih bukan karena maknanya,
tetapi karena kata ini sudah dikenal luas dan
juga dianggap mewakili posisi geografis
Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau yang
dipisahkan oleh lautan. Oleh karena itu, tidak
perlu memperdebatkan  pilihan  nama
Nusantara. Pada suatu saat nanti, nama ibu
kota “Nusantara” akan terbiasa di telinga.
Kehebohan tentang nama ini terjadi karena
kata ini muncul sekarang dan telinga maupun
mulut kita belum terbiasa menyebut Ibu Kota
kata

Nusantara dibandingkan menyebut

Jakarta sebagai ibu kota.
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Konsistensi Media

Sembilan media telah dipilih untuk
diteliti
sebuah peristiwa komunikasi. Pada bagian ini

lebih mendalam cara membingkai

dijelaskan seberapa konsisten media tersebut

dalam  membingkai  sebuah  peristiwa
komunikasi untuk lima kategori framing.
Berdasarkan data pada Tabel 2. di bawah ini,
dapat dijelaskan bahwa hanya Antaranews.com
yang

fenomena yang sedang marak. Urutan kedua

konsisten  dalam  memberitakan
Republika.co.id yang juga lebih dominan
pada pemberitaan yang positif dan Kketiga
adalah Mediaindonesia.com yang pemberitaan-
nya berimbang. Memberitakan dengan sudut
padnang dari dua sisi, yaitu bersikap positif
(mendukung) dan bersikap negatif (kritis) di
sisi lainnya terkait peristiwa komunikasi
pemindahan IKN yang diberitakan.

Kelompok kedua adalah media yang
aktif memberitakan fenomena komunikasi
tentang pemindahan IKN, dengan pandangan
negatif terhadap usaha pemerintah untuk
memindahkan IKN. Tempo.co merupakan
media nasional yang aktif merilis berita
tentang IKN dan konsisten memberikan
pandangan negatif terhadap perpindahan IKN.
Sedangkan Kompas.com cenderung aktif
merilis berita dan juga cenderung mem-

berikan citra negatif pada pemindahan IKN.

Sementara Tirto.id yang tidak begitu
aktif namun sesekali merilis berita, Tirto.id
cenderung memberikan penilaian negatif
terhadap upaya pemerintah memindahkan
IKN. Sedangkan Kumparan.com termasuk
media yang aktif merilis berita yang sedang
aktual. Kumparan.com dalam beritanya lebih
tidak

pemerintah. Kemudian Jawapos.com yang

cenderung mendukung  program
tidak begitu dominan dalam merilis berita.

Namun, dua dari tiga beritanya cenderung

tidak mendukung rencana  pemerintah
memindahkan  IKN.  Terakhir, adalah
Detik.com vyang merilis 4 berita tiga

diantaranya menentang kebijakan pemerintah,
dan hanya satu berita yang mendukung
pemerintah.

Jadi dilihat dari sisi pemberitaan,
yang sepanjang waktu penelitian dilakukan,
Antaranews.com dan Kumparan.com yang
aktif merilis berita tentang IKN. Namun jika
dibandingkan antar keduanya, Antaranews.com
selalu memberikan nilai positif terhadap usaha
pemerintah karena memang Antaranews.com
merupakan media pemerintah. Sedangkan
Kumparan.com empat dari lima beritanya
memberikan nilai negatif terhadap rencana
pemerintah dalam mewujudkan pemindahan
dan pembangunan IKN baru di Kalimantan

Timur.
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Tabel 2.Konsistensi Pembingkaian Peristiwa oleh Media

No. Media Pemberitaan mengenai
nama Nusantara
1. Mediaindonesia.com -
2. Antaranews.com +
3. Detik.com -
4. Republika.co.id +
5. Kompas.com +
6. Kumparan.com +
7. Tempo.co -

Keterangan:

+ artinya pemberitaan positif atau berpihak pada pemerintah
- artinya pemberitaan yang kurang baik atau bertolak belakang dengan pemerintah

SIMPULAN DAN SARAN

Kajian terhadap media online di
Indonesia sangatlah menarik. Metode kajian
media telah banyak dilakukan dengan,
biasanya, membandingkan 2 media dalam
mengkonstruksi sebuah pemberitaan. Dengan
membandingkan dua media dalam mem-
beritakan satu tema, maka dengan mudah
diperoleh perbedaan dan persamaan kedua
yang
dibandingkan adalah tujuh media dalam

media  tersebut. Namun jika
pemberitaan mengenai IKN, maka peneliti
yang lebih

komprehensif dibandingkan dengan hanya

memperolen  temuan jauh
membandingkan dua media.
Tidak

bersikap

selamanya suatu  media

negatif atau menentang suatu
kebijakan pemerintah, dalam hal ini tentang
nama IKN. Ada kalanya media berpihak atau
bersikap positif terhadap nama IKN, dan ada
kalanya media yang sama bersikap sangat
kritis serta berpandangan negatif terhadap isu
tersebut. Selanjutnya, hasil penelitian ini

menemukan fakta, bahwa kadang media
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sangat kritis namun kadang juga mendukung
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah.
Oleh karena itu, media telah menjalankan
tugasnya sebagai alat untuk menyebarluaskan
suatu pesan kepada khalayak.

Disarankan untuk penelitian sejenis
dapat menggunakan pisau analisis yang
berbeda dengan pendekatan penelitian yang
berbeda sehingga diproleh realias yang lebih
akurat terutama dalam hal pemberitaan oleh
media. Dengan demikian, hasil penelitan
tersebut dapat menjadi masukan terhadap
media terkait pemberitaan yang seharusnya
dilakukan oleh media yang informatif dan

tetap tanpa kepentingan.
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